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SUMMARY 

E. TIARA SWITHA The Population and Damages Caused by  Insect Pest,  and the 

Growth of Rice Applied by Fungal and Bacterial Entomopathogens (Supervised by  

SITI HERLINDA and SUPARMAN SHK). 

Insect  pest is one of serious problems frequently faced by  rice growers in 

their efforts to increase  rice production. This research was aimed to know 

bioinsecticides having  effects on  insect population and the growth of rice plants.  

The research was conducted in paddy field in Village of Pelabuhan Dalam, 

District Pemulutan, Ogan Ilir, South Sumatra. The formulation of bioinsecticide was 

done in the Laboratory of Entomology, Department of Plant Pests and Diseases, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research was from June 

to December 2016. The method used in the research was Randomised Completely 

Block Design consisting of 5 treatments and 5 replications. The treatments were 

control, bioinsecticide containing Beauveria bassiana, bioinsecticide containing 

Metarhizium anisopliae, bioinsecticide containing Bacillus thuringiensis, and 

commercial bioinsecticide (BVR). 

 In this research, the dominant insect pests  found in the paddy field were 

Scirpophaga interculas (rice borer), Locusta migratoria (migratory grasshopper) and  

Cnaphalocrosis medinalis (fake white pest) 5 weeks after planting – 9 weeks after 

planting, and Leptocorisa acuta(stingy bug)   more than  9 weeks after planting.  

The conclusions of this study was that the lowest population found in 

Bacillus thuringiensis different treatment nyata.pada ages 2, 3, and 9 weeks after 

planting, the planting season ratun all treatments showed significantly different 

results to the population and insect pest attack. 

Key words: Paddy, Beaveria bassiana, Metarhizium  anisopliae,  B. thuringiensis 
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RINGKASAN 

 

E. TIARA SWITHA. Populasi dan Serangan Serangga Hama, serta Pertumbuhan 

Padi Yang Diaplikasikan Jamur dan Bakteri Entomopatogen (di bimbing oleh Siti 

Herlinda dan Suparman SHK) 

Serangga hama adalah salah satu kendala yang sering dihadapi oleh petani 

padi dalam usaha menanam padi dan meningkatkan  hasil produksi padi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bioinsektisida apa saja yang berpengaruh  

terhadap populasi dan serangan serangga hama, serta pertumbuhan padi.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan padi sawah lebak di Desa 

Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatra 

Selatan. Pembuatan bioinsektisida dilakukan Laboratorium Entomologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. 

Penelitian ini dimulai dari Juni sampai dengan Desember 2016. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Kelompok, yang 

terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang digunakan terdiri dari kontrol 

(tanpa perlakuan), aplikasi bioinsektisida berbahan aktif Beauveria bassiana, aplikasi 

bioinsektisida berbahan aktif Metarhizium , aplikasi bioinsektisida berbahan aktif 

Bacillus thuringiensis, aplikasi bioinsektisida komersil BVR. 

 Pada penelitian ini Serangga hama yang dominan ditemukan pada areal 

persawahan adalah Scirpophaga interculas (Penggerek Batang Padi), Locusta 

migratoria (Belalang) dan Cnaphalocrosis medinalis (Hama Putih Palsu ) pada 5 mst 

– 9 mst lalu Leptocorisa acuta (Walang Sangit) pada umur 11 mst. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Populasi terendah ditemukan 

pada perlakuan Bacillus thuringiensis yang berbeda nyata. Pada umur 2 , 3, dan 9 

minggu setelah tanam, pada  musim tanam ratun seluruh perlakuan menunjukan hasil 

yang tidak berbeda nyata untuk populasi dan serangan serangga hama. 

Kata kunci : Padi, Beaveria bassiana, Metarhizium anisopliae dan B. thuringiensis,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  

  Padi (Oryza sativa L) meruapakan salah satu komoditas paling penting di 

Asia, khususnya di Indonesia.  Masyarakat lebih memilih menanam padi dikarenakan 

tingkat kebutuhan mengkonsumsi nasi sangat tinggi. Indonesia harus berusaha 

memenuhi kebutuhan beras setiap tahun.  Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah 

untuk memenuhi kebutuhan tesebut, salah satunya dengan mengimpor beras.  

Namun, hasilnya tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen setiap harinya. 

 Hal tersebut dapat dilihat dari data statistik pada tahun 2015 yang 

menunjukan bahwa luas panen tanaman padi di Indonesia sebesar 14.116. 638,00 ha. 

Produksi padi di Indonesia sebesar 75.397.841,00 ton dengan produktivitas  sebesar 

53.41 ku/ha. Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 

menunjukan bahwa luas panen sebesar 872.737,00 ha dengan produksi sebesar 

4.247.922,00 ton dan produktivitas sebesar 48.67 ku/ha (Badan Pusat Statistik, 

2015). 

 Saat ini tanaman padi banyak ditanam dengan berbagai macam teknik 

budidaya yang diterapkan oleh masyarakat. Walaupun sekarang telah banyak 

inovasi-inovasi teknik pembudidayaan tanaman padi yang terapkan, tetap ada 

kendala yang ditemui pada proses pembudidayaan berlangsung dan mengakibatkan 

gagalnya produsksi tanaman. Kendala tersebut biasanya disebabkan oleh adanya 

gangguan hama dan penyakit.  Hama yang sering menyerang tanaman padi adalah 

hama penggerek batang dan hama wereng (Kartohardjono, 2010).  Hama lain seperti 

hama putih palsu, ulat grayak, walang sangit, dan belalang cukup sering ditemui di 

pertanaman padi.  Hama-hama tersebut sangat mengganggu produktivitas tanaman 

padi.  Salah satu upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk menekan serangan 

hama adalah dengan menggunakan insektisida sintetik.  Penggunaan insektisida 
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dalam jumlah yang berlebih dapat menibulkan efek samping bagi kesehatan dan 

lingkungan. 

 Salah satu cara alternatif yang sekarang dikembangkan yaitu dengan 

pengendalian hayati.  Pengertian pengendalian hayati itu sendiri menurut Herlinda 

(2008) adalah merupakan bagian dari pengendalian alami. Pengendalian hayati 

memanfaatkan faktor pengendali yang sudah ada di alam yaitu musuh alami dari 

organisme yang dikendalikan. Pengendalian hayati dalam pengertian ekologi 

didefinisikan sebagai pengaturan populasi organisme dengan musuh-musuh alam 

hingga kepadatan populasi organisme tersebut berada dibawah rata-ratanya 

dibandingkan bila tanpa pengendalian.  Keseimbangan populasi antara serangga 

hama dan kompleks musuh alaminya sehingga terciptanya pertanian yang 

berkelanjutan (Untung, 2006). 

 Usaha untuk mengendalikan patogen umumnya dilakukan dengan 

menggunakan bahan kimia atau pestisida.  Petani sebagai pelaku utama kegiatan 

pertanian seringkali menggunakan pestisida sintetis terutama untuk patogen yang 

sulit dikendalikan seperti patogen soil borne, virus.  Petani cenderung menggunakan 

pestisida sintetis secara berlebihan sehingga menimbulkan dampak buruk bagi 

kesehatan dan lingkungan.  Penggunaan pestisida yang berlebihan dan terus menerus 

telah menunjukkan suatu dampak negatif seperti timbulnya resurjensi hama atau 

patogen ke dua, resisten jasad patogen, matinya musuh-musuh alami sehingga 

mengganggu keseimbangan eksosistem. Umumnya petani melakukan hal tersebut 

karena modal yang telah dikeluarkan untuk produksi sudah cukup besar, sehingga 

mereka tidak berani menanggung resiko kegagalan usaha taninya. Disamping itu 

ketertarikan para petani menggunakan pestisida kimia disebabkan karena para 

konsumen bisanya mencari produk yang bersih dan cantik terutama untuk 

hortikultura serta kurang tersedianya bahan pengendalian non kimia yang efektif 

sehingga sampai saat ini pestisida sintetis masih menjadi primadona petani 

(Istikorini, 2002). 

 Pengendalian hayati sendiri merupakan salah satu upaya memanfaatkan 

musuh alami. Musuh alami tersebut termasuk parasitoid, predator dan patogen. 
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Pengendalian dengan menggunakan patogen atau agens hayati berperan sebagai 

penghambat pertumbuhan dan perkembangan dari serangga hama. Ada dua sifat 

didalam teknik pengendalian hayati yaitu bersifat spesifik inang dan non spesifik 

inang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

  1. Bagaimana tingkat populasi hama pada tanaman padi yang diaplikasikan    

bioinsektisida? 

2.  Bagaimana pengaruh bioinsektisida terhadap tanaman padi ratun 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat populasi dan 

serangan serangga hama pada pertanaman padi yang di aplikasikan bioinsektisida, 

serta pertumbuhan tanaman padinya. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pemberian Bioinsektisida dapat berpengaruh terhadap penurunan  

populasi serangga hama di pertanaman padi. 

2. Diduga pemberian bioinsektisida dapat menurunkan  tingkat serangan 

serangga hama di pertanaman padi. 
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1.5. Manfaat penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang bioinsektisida berbahan aktif apa saja yang dapat menurunkan populasi dan 

serangan serangga hama di pertanaman padi. 
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